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Assalamu'alikum w.w 


Syukur Alhamdulillah pemberdayaan petani kubis 
ini selesai kami jalankan, demikian pula laporan kegaitan 
ini juga telah kami selesaikan. Rasa syukur tersebut kami 
panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberi nikmat 
sehat dan kesempatan pada tim peneliti untuk menjalankan 
aktivitas sehari-hari, khususnya selama proses kegiatan ini 
dilakukan dari bulan Mei hingga Desember Tahun 2013. 


Kegiatan ini sekaligus dua aktivitas yang pemberdaya 
lakukan, yakni penelitian ilmiah dan pemberdayaan/ 
pengabdian pada masyarakat atau dapat kami sebut 
sebagai pengabdian dalam kerangka penelitian ilmiah. 
Pemberdayaan/ pengabdian pada masyarakat yang 
pemberdaya lakukan adalah memberikan kesadaran 
pada petani kubis mengenai pentingnya menjaga 
kesehatan. Sementara penelitian ilmiah dilakukan oleh 
pemberdaya pada hal-hal yang terkait dengan kemungkinan 


terjangkitnya cacing usus Soil Transmitted Helminths (STH). 
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Penelitian ilmiah dalam kerangka ini adalah pemeriksaan 
labratorium warga melalui sampel fases warga desa petani 
kubis sekitar Pakis. 


Dua aktivitas dalam penelitian ini tentu dilakukan 
secara bersama. Misalnya penelitian ini dilakukan dengan 
studi pendahuluan dan kegiatan Focus Group Discussion 
(FGD), pemeriksaan laboratorium, bimbingan kesehatan 
(klinis) serta pemberian solusi atas persoalan lapangan. 
Dalam kegiatan ini pemberdaya menggandeng kerja sama 
dengan ahli kesehatan, aparatur pemerintahan desa, serta 
mahasiswa sebagai tim pembantu. 


Selesainya kegiatan ini tentu juga tidak lepas dari 
berbagai pihak yang secara langsung ataupun tidak 
terlibat langsung dalam pemberdayaan dan penelitian ini. 
Kami ingin memberikan apresiasi setingi-tingginya pada 
beberapa pihak. 

1. DIKTIS Kementerian Agama RI yang telah 
memberikan keepercayaan kepada pemberdaya 
dari STAIN Salatiga (telah alih status menjadi IAIN) 
melalui hibah pemberdayaan petani kubis ini. 


2. Aparatur Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang 
yang dengan tulus ikhlas memberi izin dan kerja 
sama lapangan selama proses pengabdian dan 
penelitian ini. 

3. Masyarakat Kaponan, Desa Pakis yang bersedia 
secara kooperatif bersedia mengikuti proses kegiatan 
ini terutama selama FGD dan bimbingan klinis. 

4. dr. Andriani, SpPK, dokter Spesialis Patologi Klinik 
yang membantu memberikan Penyuluhan dan 
bimbingan klinis pada masyarakat. 
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5. Mahasiswa selalu tim pembantu lapangan yang 
dengan cekatan membantu proses penelitian labo- 
ratorium. 

6. serta berbagai pihak yang tidak sempat kami 
sebutkan satu per satu dalam laporan kegiatan ini. 

Kami tidak dapat membalas sumbangsih berbagai pihak 
tersebut, selain ucapan terima kasih yang tak terhingga, 
semoga Allah SWT yang memberi balasan yang pantas dan 
layak. 

Akhirnya tim peneliti berharap semoga kegiatan ini 
bermanfaat bagi masyarakat, bagi dunia akademik dan tentu 
bagi pemberdaya. Buku ini juga kami harapkan bermanfaat 
bagi banyak pihak yang memerlukan. Serta jika ada hal-hal 
yang belum tepat dalam buku ini kami membuka diri untuk 
menerima saran dan kritik yang konstruktif. Terima kasih. 


Wassalamu'alaikum w.w 


Salatiga, 25 Januari 2017 
Penulis 


Dr. Budiyono Saputro, M.Pd 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
ii i Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DAFTAR ISI 
Judol komen asa anna i 
Kata Pengantat .ooooooommmawsamaamntaken iii 
Data ISioocmmenumunanewamunwknknsan vii 
Daftar Tabek..ocooomimismma xi 
Daftar Got bat mna xiii 
Bah I Pendahuluan Kocommooasmmnmasi 1 
A. Latar Belakang....oooooooooooooooooooooeemem 1 
B. Fokus Pemberdayaan Petani Kubis .....o...oowooooooo 4 
C. Tujuan Pemberdayaan petani Kubis .......oeoooooooooo.. 4 
D. Manfaat Pemberdayaan petani Kubis ......oeo...ooo.oo.e. 5 
Bab II Kerangka TEOTIi ....eooooooooooooo... 7 
A.:. Mematpda USS mean sak 7 
B.. Soil Transmibted Helmioths (ST Bomb 8 
(2 Kondisi Hingga aa 30 


vii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Dr. Budiyono Saputro, M. Pd 


D. Pencegahan dan Pemberantasan Infeksi Soil 


Tronsmited Heli ob Mbak 31 
5, Pengawetan Sampel. emban 32 
F. “Teknik Pemeriksaan 33 
Ge Kerangka Teo east ma aslbaim 34 
HI, Kerangka KOnSep kie mkn 34 
Bab III Metode Pemberdayaan dan Penelitian............. 35 
A Jenis Pemberdayaan dan Penelitian.....o....oo..ooo....ico. 35 
B. Lokasi dan Waktu Pemberdayaan dan Penelitian.. 36 
C. Objek Pemberdayaan dan Penelitian............oe....ico..... 36 
D, Populasi dam Sam Pel.ooomococooooomio.coomb 36 
V3 AH KI DACNOL I Alarrenevsvenve senen oene evo senemenan 36 
F. Metode Pengumpulan Data.....ooooo.ooooo.coooooWoo 37 
G. Cara Pengambilan Sampel....o...oooooo.oooooooooooo 38 
H. Pemeriksaan LaboratoTiuM.....ooo.oooooooooooomooo 40 
I. Proses Pemberdayaan dan Penelitian........o......eee........ 42 
Te Pala ba sa Rotan bak 43 
Bab IV Hasil dan Pembahasan......o.ooooooo.o.ooooo. 45 
A. Hasil Pemeriksaan Laboratorium dan 

Pelaksanaan Pemberdayaan petani kubis................. 45 
1. Pra Riset/ Pra Pemberdayaan Petani Kubis........ 46 

2. Desain Pemberdayaan Masyarakat Petani 
Kubis Berbasis Pendidikan & Kesehatan............. 50 


3. Pemaparan Hasil Pemeriksaan Laboraorium ... 55 


viii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


SF DI NA 
4. Bimbingan Klinis Infeksi Soil 
Transmitted. Melisa amalkan 56 
5. Kunjungan Lapangan Hasil Pembuatan 
"Teniporany Shelter aan 59 
DB. PemipagsaN mma Wina kakak 61 
Bab V Kesimpulan dan SaTan.....eoeoooooooooo.oo 63 
Ae Ke la oat kudu Manna 63 
BG. Seram Sat AN kaan 64 
Daftar Pustaka xecoocomoswocwsmeneekakngasa 67 
Lampiran Dokumentasi Pemberdayaan ....eoooooooooo. 69 
Tentang Pemilik won sun anka otaku 79 
Ie 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
ii i Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DAFTAR TABEL 


3 HAK Al AHA GOMWAG HAO.ooro9 


xi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
ii i Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
ii i Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Cacing dewasa Ascaris lumbricoides............... 10 
Gambar 2.2 Morfologi telur cacing Ascaris 

ln 01 OS am bm banana 11 
Gambar 2.3 Siklus hidup Ascaris lumbricoides ................... 12 
Gambar 2.4 Cacing dewasa Trichuris trichiura dan 

Telur Tncdhurs Io oa aa 16 
Gambar 2.5 Siklus hidup Trichuris trichiura...o...o.. 17 
Gambar 2.6 Cacing tambang dewaSa.....oo..ooooooooooooooo 20 
Gambar 2.7 telur cacing tambang, Larva rabditiform 

cacing tambang, dan JAWA HAM 

pion NAN aa 2 
Gambar 2.8 Siklus hidup Cacing tambang ......ooo....oooo.oo.o... 22 


Gambar 2.9 Cacing Strongyloides stercoralis jantan 
menunjukkan spicule (panah merah), 
Cacing Strongyloides stercoralis betina, 
dan telur Strongyloides stercoralis.................. 26 


xiii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Dr. Budiyono Saputro, M. Pd 


Gambar 2.10 Larva Strongyloides StercOTaliS..........ooo........... 26 
Gambar 2.11 Siklus hidup Strongyloides stercoralis........... 21 
Gambar 4.1 Pupuk kandang yang digunakan 

peta Ie Di aa bks 46 
Gambar 4.2 Aktivitas warga sebagai petani sayur 

tanpa menggunakan alat pelindung 

diri sehingga memungkinkan adanya 

en An an 47 
Gambar 4.3 Hasil panen berdekatan ditempatkan 

sangat dekat dengan pupuk kandang 

yang telah dicampur dengan sisa 

penggilingan padi dipinggir jalan 

rentan infeksi STH ..o...orcooooooocoooooooooo 48 
Gambar 4.4 Kondisi pemukiman warga yang sangat 

berdekatan dengan lahan pertanian 


dan persemaian bibit Kubis .......e...oooocoo. 48 
Gambar 4.5 Lahan pertanian Kubis .....oo.ocoocooooooo 49 
Gambar 4.6 Penempatan pupuk kandang dipinggir 

jalan dan di depan rumah Watga......oo..coooo.... 49 


Gambar 4.7 Hipotetik Desain Pemberdayaan 
Masyarakat Petani Kubis Berbasis 


Pendidikan & Kesehatan.....oo.....ooooo.oooooo.oooo.... 50 
Gambar 4.8 Peneliti/ Pemberdaya menyampaikan 
tahapan Pemberdayaan Masyarakat............. 54 


Gambar 4.9 dr. Andriani SpPK narasumber utama 

dalam penyuluhan minimalisasi 

bahaya Ines SER awam 21 
xiv 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


SHD: NPH YG NJ 
Gambar 4.10 Petani kubis desa Kaponan tanya 
jawab dengan nara SuMbeT....oo...ooooo.oooo.o. 54 
Gambar 4.11 Pembagian botol sampel untuk 
Clagngsa Infeksi SI Herodes 54 
Gambar 4.12 Proses Bimbingan klinis dari 
dr. Andriani SpPK dan TIM. mono 57 


Gambar 4.13 Simulasi pemakian alat pelindung 
diri (APD) bagi petani dan pembagian 


APD dari Tim Pengabdian ....oo..ooooooooooocooo 58 
Gambar 4.14 Konsultasi bagi yang positif infeksi telur 
STH dengan dr. Andiani SPPK...oooo..ooooooooo... 58 
Gambar 4.15 Habituasi Temporary Shelter 
Petani: KADIS bosen 60 
xv 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com ' 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
ii i Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


BABI 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang 


Soil Transmitted Helminths (S.T.H) adalah nematoda 
usus yang sering disebut sebagai cacing perut. 
Penularanya serta siklus hidupnya sebagian besar 
1 ATAICEON AE AA AON AARAG . A AYAT HGO 
yaitu Ascaris lumbricoides (A. lumbricoides), Trichuris 
trichiura (T. trichiura), Anchylostoma duodenale (A. 
duodenale), Necator americanus (N. americanus), 
Strongyloides stercoralis (S. Stercoralis) 


Salah satu permasalahan yang timbul adalah 
pemukiman yang semakin padat dan kumuh. Semakin 
padatnya perkembangan penduduk dunia semakin 
banyak pula permasalahan yang ditemui terutama 
di negara-negara yang sedang berkembang, seperti 
Indonesia, India, Myanmar, dan lain-lain. Lima spesies 


1 Gandahusada, S. Pribadi W dan Ilahude, H.D. Parasitologi Kedokteran. 
Ed. III. (Jakarta: FKUI, 1998), 8. 
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yang tedapat merupakan parasit yang endemic seluruh 
wilayah Indonesia. Penelitian-penelitian di Indonesia 
menunjukkan bahwa 60 hingga 80 persen dari penduduk 
yang menderita infeksi cacing usus dengan satu atau 
lebih dari satu jenis cacing perut. 


Infeksi cacing usus yang penularanya melalui tanah 
ini kebanyakan menyerang pada anak-anak dan juga 
dewasa, karena mereka lebih suka tidak menggunakan 
alas kaki dan terkadang makan tanpa mencuci tangan 
terlebih dahulu. Cacing nematoda usus penularanya 
melalu tanah akan menginfeksi masuk ke dalam perut 
melalui mulut kecuali cacing tambang dan S. Strecoralis 
larvanya menembus kulit kaki. Semua jenis cacing 
bertelur di usus dan telur yang sudah mematang 
dikeluarkanya bersama tinja. Infeksi terjadi dengan 
tertelanya telur yang berisi embrio dengan perantara 
tangan, makanan dan minuman yang secara langsung 
terkontaminasi oleh tanah yang mengandung telur 
infektif dalam tanah dan larvanya akan menembus kulit 
kaki masuk kedalam peredaran darah. 


Akibat infeksi cacing yang penularanya melalui 
tanah dapat ditimbulkan oleh cacing dewasa maupun 
oleh larvanya, tergantung pada siklus hidup cacing dan 
dipengaruhi oleh lokasi stadium cacing dalam tubuh 
manusia. Cacing dewasa dapat menimbulkan gangguan 
pencernaan, perdarahan, anemia, alergi, obstruksi (sum- 
batan usus) dan perforasi usus tergantung cara hidup 


2 Soedarto. Buku Ajar Parasitologi Kedokteran. (Jakarta: Sagung Seto, 1991), 
76-77. 
3 TIbid, 53. 
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cacing dewasa sedangkan larvanya dapat menimbulkan 
reaksi alergi dan kelainan jaringan di tempat hidupnya." 

Para petani kubis selalu berhubungan dengan tanah 
sebagai lahan pertanian, dimana kegiatan ini rutin 
dilakukan mereka setiap hari mulai pukul 07.00 sampai 
16.00 WIB, mereka bekerja mulai dari pengolahan 
lahan hingga penanaman kubis. Pada saat panen kubis 
tiba mereka pun tidak memakai alat pengaman, seperti 
sarung tangan, sepatu (boot), dan masker. Para petani 
juga masih ada yang kurang memperhatikan kebersihan 
seperti mencuci tangan sebelum makan, serta tidak 
menjaga kebersihan makan. Berangkat dari kebiasaan 
tersebut di atas dimungkinkan tertularnya penyakit 
parasit yang disebabkan oleh cacing Nematoda Usus 
yang penularanya melalui tanah. Guna mendiagnosa 
penyakit yang disebabkan oleh cacing yang penularanya 
melalu tanah ini perlu dilakukan pemeriksaan labora- 
torium dengan metode pengendapan Centrifuge. Teknik 
tersebut tidak merubah morfologi telur baik untuk 
konsentrasi Larva Protozoa dan telur cacing serta 
jumplah supernatant yang sedikit dapat mempermudah 
pemeriksaan. 


Berbagai faktor pendukung tingginya angka 
kesaktian infeksi cacing perut di wilayah Indonesia, 
LARD IAGE. CAI GO )i Af 1 AOA AFBAMOF @ DE UN C 
mempunyai iklim panas tetapi lembab memungkinkan 
cacing perut berkembang biak dengan baik. Banyak 
penduduk Indonesia yang masih berpendidikan rendah, 
sehingga pengetahuan tentang cara hidup sehat, cara 


4 TIbid,77. 


5 Ibid, 135. 
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untuk menjaga kebersihan perorangan bagi dirinya dan 
kebersihan makanan dan minuman belum terpenuhi 
dengan baik. 


B. Fokus Pemberdayaan Petani Kubis 


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 
atas, pemberdaya menfokuskan pemberdayaan sebagai 
berikut: 


1. Apakah ada infeksi S.T.H pada petani kubis di 
Kaponan, Pakis Kabupaten Magelang dengan metode 
pengendapan centrifuge? 

2. Seberapa besarpersentase infeksi cacing S.T.H pada 
petani kubis di Kaponan, Pakis Kabupaten Magelang 
dengan metode pengendapan centrifuge? 

3. Spesies cacing apakah yang penularanya melalui 
tanah yang menginfeksi petani kubis di desa Pakis 
Kabupaten Magelang dengan metode pengendapan 
centrifuge? 

4. Bagaimanakah desain pemberdayaan yang efektif 
dalam rangka minimalisasi bahaya infeksi STH petani 
kubis di Kaponan, Pakis Kabupaten Magelang? 


C. Tujuan Pemberdayaan Petani Kubis 


Pemberdayaan masyarakat ini bertujuan sebagai 
berikut: 


1. Mengetahui adanya infeksi S.T.H pada petani kubis 
di desa Pakis Kabupaten Magelang dengan metode 
pengendapan centrifuge. 


6 TIbid, 76. 
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2. Mengetahui persentase infeksi S.T.H pada petani 
kubis di desa Pakis Kabupaten Magelang dengan 
metode pengendapan centrifuge. 

3. Mengetahui spesies cacing yang penularanya melalui 
tanah yang menginfeksi petani kubis di desa Pakis 
Kabupaten Magelang dengan metode pengendapan 
centrifuge. 


4. Mengetahui desain pemberdayaan yang efektif dalam 
rangka minimalisasi bahaya infeksi STH petani kubis 
di Kaponan, Pakis Kabupaten Magelang melalui 
Model Pemberdayaan Klinik . 


D. Manfaat Pemberdayaan Petani Kubis 


Manfaat pemberdayaan masyarakat ini dapat 
digolongkan dalam tiga kategori, pertama secara 
individual, yakni pemberdaya, bagi masyarakat, secara 
khusus masyarakat lokasi pemberdayaan lain pada 
umumnya. 


1. Bagi Pemberdaya Masyarakat 
Menambah ketrampilan dan ketelitian dalam 
iAGNGEATr No AC IAI AA cw 
yang penularanya melalui tanah dengan teknik 
pengendapan Centrifugasi. 


2. Bagi Dunia Akademik 


Menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
masyarakat akademis, khususnya bagi mereka yang 
menekuninya. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Memberi informasi tentang bahanya infeksi 
cacing Nematoda Usus yang penularanya melalui 
tanah . 

b. Memberikan informasi tentang pengobatan 
infeksi telur cacing Nematoda Usus. 

c. Memberikan informasi desain pemberdayaan 
yang efektif dapat meminimalisasikan infeksi 
telur STH. 
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BAB II 
KERANGKA TEORI 


A. Nematoda Usus 


Menurut Rosdiana Safar' bahwa Nematoda usus atau 
Nematoda Intestinal adalah nematoda yang habitatnya 
disaluran pencernaan manusia dan hewan. Manusia 
merupakan hospes dari beberapa nematoda intestinal. 
Sebagian besar dari nematoda ini adalah penyebab 
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. Ciri-ciri 
nematoda usus umumnya sama dengan nematoda 
yang lainnya, antara lain cacing jantan ukurannya 
lebih kecil daripada cacing betina dengan bentuk ekor 
melengkung kedepan dan memiliki kloaka, sedangkan 
cacing betina ukurannya lebih besar, lebih panjang dari 
cacing jantan, tidak berkloaka sebab alat kelamin cacing 
betina terpisah dari saluran pencernaan makanan. Pada 


7 Safar, Rosdiana Parasitologi Kedokteran: Protizologi, Entomologi, dan 
Helmintologi. (Bandung: Yrama Widya, 2009). 
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nematoda ini saluran pencernaan makanan terbentuk 
sempurna dimulai dari mulut sampai anus. 


s 


Soil Transmitted Helminths (STH) 


Dalam Nematoda usus ini terdapat beberapa spesies 
yang tergolong "Soil Transmitted Helminthes”, yaitu 
nematoda yang dalam siklus hidupnya memerlukan 
tanah untuk mencapai stadium infektif . 


Berikut ini beberapa spesies yang termasuk Soil 
Transmitted Helminths: 


Ascaris lumbricoides 
Trichuris trichiura 
Ancylostoma duodenale 
Necator americanus 
Strongyloides stercoralis 


TN aa sin set ai 


8 Natadisastra, N dan Ridad, Agoes. Parasitologi Kedokteran: Ditinjau Dari 
Organ Tubuh yang diserang. (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2009), 
23-24. 
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